5.1

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis perbandingan

machine leaming dengan hyperparameter tining terhadap data penyakit serangan

Jantung, dapat disimpulkan bahwa -
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Faktor atau fitur yang, pﬁﬁg.w-ﬂmwljsa penyakit serangan

]nmuﬂ k] inmﬁ' f': dengan nilai korelasi 34%, lalu HadStroke

dengan corlasi ﬁmmgecmmdmmu 12

'mﬁm terhudap En!.n penyakit serangan m hﬁfk Wan parnmeter

ﬁmﬁg ‘maupun dengan hyperparameter tuning, Mﬂmw Tree
mllimn nilai akurasi, presisi, Fl score dan mﬂ-ﬂlm—ﬁmﬁmg

- sebesar ¥ baik sebelum maupun sesudah swming yong dolom sebush
 amalisis klosifikasi merupakan nilai yang optimal. Dibandingkan dengan

madel lainnya setelah twning dengan nilai akurasi; presisi, Fl seore dan
recall Logistic Regression sebesar 80%a, Random Forest sehesar $0% dan

S5VM sebesar B(9a.

Metode Hyperparameter Tuning tidak berpengaruh secara signifikan dalam
peningkatan performa khususnya di keempat model yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode ini hanya mampu meninglkstkan nilai performa paling
tinggt 2% dalam model Random Forest.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telzh dilokukan mengenai perbandingan

maching leaming terhadap analisis penyakit serangan jantung, masth terdapat

kekurangan. Peneliti memberikan beberapa saran untuk pengembangan penelitian
selanjutmya, yaitu :

I. Melakukan analisis lebih mendalam terhadap hubungan antar fitur
dan mempetimbangkan faktor tambahan vang relevan.
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2. Menggunakan metode evaluasi lain seperti AUC-ROC atau
menggunakan MCC (Matthews Correlation Coefficient).
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